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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis relasi sinonimi dekat (near-synonymy) dalam kosakata Al-Qur’an serta
merumuskan implikasinya terhadap pengembangan bahan ajar mufradat bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan. Data berupa pasangan kosakata Al-Qur’an yang memiliki
kedekatan makna dianalisis secara komparatif dengan memperhatikan makna leksikal, konteks ayat, dan perbedaan
nuansa semantiknya. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan makna serta menyintesis
prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar kosakata. Hasil kajian menunjukkan bahwa kosakata yang memiliki
padanan makna serupa tidak selalu dapat dipertukarkan secara bebas karena dapat mengandung perbedaan tingkat
makna, kekhususan semantik, dan konteks penggunaan. Temuan ini mengimplikasikan perlunya pengembangan
bahan ajar mufradat yang tidak hanya menyajikan arti leksikal, tetapi juga menjelaskan perbedaan makna melalui
penyajian kontekstual dan latihan komparatif. Dengan demikian, pembelajaran kosakata dapat diarahkan pada
pemahaman relasi makna dan ketepatan penggunaan kata. Implikasi tersebut bersifat konseptual dan memerlukan
pengujian lebih lanjut melalui pengembangan serta penerapan bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Arab.

Kata kunci: near-synonymy; kosakata Al-Qur’an, relasi makna, mufradat; bahan ajar bahasa Arab.

ABSTRACT

This study aims to analyze near-synonymy relations in Qur’anic vocabulary and formulate their implications for the
development of Arabic vocabulary (mufradat) teaching materials. The study adopts a qualitative approach using a
library research method. The data consist of pairs of Qur’anic lexical items with closely related meanings, which are
analyzed comparatively by considering lexical meaning, verse context, and differences in semantic nuance. The
analysis identifies similarities and differences in meaning and synthesizes principles for developing vocabulary
teaching materials. The findings indicate that lexical items with similar meanings are not always freely
interchangeable, as they may differ in degree of meaning, semantic specificity, and context of use. These findings
imply the need to develop mufradat teaching materials that not only present lexical meanings but also explain
differences in meaning through contextual presentation and comparative exercises. Accordingly, vocabulary learning
can be directed toward understanding semantic relations and using words accurately. These implications are
conceptual and require further testing through the development and implementation of teaching materials in Arabic
language instruction.

Keywords: near-synonymy; Qur’anic vocabulary,; semantic relations; mufradat,; Arabic teaching materials.

I. PENDAHULUAN
Bahasa Arab memiliki kekayaan

leksikal yang memungkinkan sejumlah kata
memiliki kedekatan makna, tetapi tidak selalu
dapat dipertukarkan dalam setiap konteks.
Fenomena ini tampak dalam kosakata Al-Qur’an,
yang pemahamannya tidak cukup didasarkan
pada padanan terjemahan, tetapi juga
memerlukan perhatian terhadap nuansa semantik
dan konteks penggunaannya (Freday dkk., 2024;
Jalil & Anam, 2024; Mulyani, 2024; Nisa dkk.,

2022). Kajian sinonimi (taraduf) karena itu
penting, tidak hanya bagi studi linguistik dan
penafsiran  Al-Qur’an, tetapi juga bagi
pembelajaran kosakata bahasa Arab.

Sejumlah penelitian telah membahas
sinonimi Al-Qur’an dari berbagai perspektif.
Penelitian (Ridlo, 2017) mengkaji sinonim dan
antonim dalam Al-Qur’an. Dari perspektif
penafsiran, (Qomariah & Nazwa, 2022)
membahas taraduf dalam penafsiran Al-Qur’an.
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Adapun (Fata & Noorhayati, 2022; Salleh &
Ahmad, 2021) memetakan kajian penerjemahan
sinonim Al-Qur’an. Secara umum, penelitian
tersebut memperlihatkan bahwa hubungan
makna antarkata perlu mempertimbangkan
perbedaan semantik, konteks, dan ketepatan
pemilihan padanan.

Kajian yang lebih khusus dilakukan
oleh (Abdul-Ghafour dkk., 2022), yang menelaah
makna kontekstual Qur’anic near-synonyms dan
penerjemahannya. Sementara itu (Almakrob &
Al-Ahdal, 2020) mengkaji sinonim dekat dalam
Al-Qur’an melalui analisis kolokasional berbasis
korpus. Hasilnya menunjukkan bahwa kata-kata
yang bersinonim memiliki nuansa dan ciri
semantik  berbeda sehingga tidak dapat
dipertukarkan secara bebas. Dalam bidang
pendidikan (Rusdi, 2023),

pembelajaran mufradat berbasis Al-Qur’an.

membahas

Penelitian-penelitian tersebut menjadi landasan
bagi kajian semantik maupun pemanfaatan
kosakata Al-Qur’an dalam pembelajaran.
Meskipun demikian, kajian tentang
sinonimi  Al-Qur’an dan kajian pembelajaran
mufradat masih memperlihatkan fokus yang
berbeda. Kajian semantik cenderung menelaah
hubungan makna, penafsiran, atau penerjemahan,
sedangkan kajian pembelajaran lebih
menekankan pemanfaatan kosakata sebagali
materi. Research gap penelitian ini terletak pada
perlunya sintesis yang menghubungkan analisis
sinonimi dan nuansa makna kosakata Al-Qur’an
dengan prinsip pengembangan bahan ajar
mufradat bahasa Arab, terutama dalam pemilihan
kosakata, penyajian perbedaan makna, dan

penggunaan konteks.

Berdasarkan  kesenjangan  tersebut,
kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
sintesis kajian sinonimi dan nuansa makna
kosakata Al-Qur’an untuk merumuskan prinsip
konseptual pengembangan bahan ajar mufradat
bahasa Arab. Prinsip tersebut mencakup
pemilihan kosakata berdasarkan kedekatan dan
perbedaan makna, penyajian makna melalui
konteks penggunaan, serta pengembangan latihan
yang mendorong pembelajar membedakan dan
menggunakan kosakata secara tepat. Sebagai
penelitian  kepustakaan (library research),
kebaruan penelitian diwujudkan melalui analisis
dan  sintesis literatur, bukan  melalui
pengembangan produk atau pengujian efektivitas
bahan ajar di kelas.

Penelitian ini bertujuan menganalisis
sinonimi dan nuansa makna kosakata terpilih
dalam Al-Qur’an serta merumuskan implikasinya
terhadap pengembangan bahan ajar mufradat
bahasa Arab. Hasil penelitian diharapkan
menghasilkan  landasan  konseptual  bagi
penyusunan bahan ajar yang tidak hanya
menekankan penguasaan arti leksikal, tetapi juga
membantu pembelajar memahami nuansa makna
dan menggunakan kosakata secara tepat sesuai

konteks.

II. METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) (Abdussamad,
2022). Penelitian berfokus pada analisis semantik
terhadap beberapa pasangan kosakata Al-Qur’an
yang memiliki kedekatan makna (near-
diarahkan untuk

synonyms). Analisis

mengidentifikasi persamaan makna, perbedaan
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nuansa semantik, serta batas penggunaan setiap
kata berdasarkan konteksnya dalam Al-Qur’an.
Pasangan kosakata dipilih secara purposif
berdasarkan relevansinya dengan kajian sinonimi
Al-Qur’an dan ketersediaan penjelasan semantik
dalam literatur yang dikaji.

Data penelitian meliputi pasangan
kosakata terpilih, ayat-ayat Al-Qur’an yang
memuat kosakata tersebut, serta literatur ilmiah
yang membahas sinonimi, semantik Al-Qur’an,
dan pembelajaran mufradat bahasa Arab. Data
dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dengan
menelusuri, mengidentifikasi, dan mencatat
makna leksikal, konteks penggunaan kata dalam
ayat, serta penjelasan maknanya berdasarkan
sumber-sumber yang relevan.

Data dianalisis menggunakan analisis semantik
komparatif secara deskriptif-kualitatif. Analisis
dilakukan melalui tiga tahap, vyaitu: (1)
mengidentifikasi makna dasar dan konteks
penggunaan setiap kata dalam pasangan yang
dikaji; (2) membandingkan persamaan dan
perbedaan nuansa makna berdasarkan konteks
ayat dan penjelasan dalam literatur; serta (3)
menyintesiskan  hasil  perbandingan  untuk
merumuskan implikasinya terhadap
pengembangan bahan ajar mufradat. Implikasi
tersebut difokuskan pada prinsip pemilihan
kosakata, penyajian perbedaan makna secara
kontekstual, dan penyusunan latihan yang
membantu pembelajar memahami ketepatan
penggunaan kosakata. Penelitian ini
menghasilkan rumusan konseptual, bukan produk
bahan ajar yang dikembangkan dan diuji secara
empiris.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Relasi Sinonimi Dekat dalam Kosakata Al-
Qur’an

Sinonimi dalam kosakata Al-Qur’an
perlu dipahami dengan mempertimbangkan
persamaan dan perbedaan makna antarkata. Dua
kata dapat memiliki komponen makna yang
sama, tetapi menunjukkan perbedaan dalam
intensitas, kekhususan, asosiasi makna, atau
konteks penggunaannya. Oleh Kkarena itu,
kesamaan terjemahan tidak secara otomatis
menunjukkan bahwa kedua Kkata tersebut
memiliki makna yang identik.

Penelitian (Abdul-Ghafour dkk., 2022)
menunjukkan bahwa sejumlah pasangan near-
synonyms dalam Al-Qur’an memiliki perbedaan
makna kontekstual yang tidak selalu tercermin
dalam terjemahan.

Berdasarkan kerangka tersebut, analisis
dalam penelitian ini diarahkan pada empat aspek,
yaitu perbedaan tingkatan makna, pengkhususan
makna, penguatan makna, serta perbedaan
nuansa dan konteks penggunaan. Keempat aspek
ini digunakan sebagai kategori analisis untuk
menjelaskan karakteristik relasi makna, bukan
sebagai Klasifikasi mutlak yang harus ditemukan

pada setiap pasangan kata.

Perbedaan Tingkatan Makna

Perbedaan tingkatan makna merujuk
pada perbedaan derajat, intensitas, atau keluasan
makna di antara dua kata yang memiliki
kedekatan semantik. Pada kategori ini, perhatian
diarahkan pada unsur makna yang menyebabkan
suatu kata memiliki cakupan lebih umum atau
menunjukkan keadaan yang lebih  kuat

dibandingkan kata lainnya.
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Tabel 1. Perbedaan Tingkatan Makna pada
Kosakata Al-Qur’an

penjelasan mengenai ciri pembeda makna, bukan
hanya menyajikan arti kata dalam bahasa

Indonesia.

Pengkhususan Makna

Pengkhususan makna terjadi ketika dua
kata memiliki komponen makna yang sama,
tetapi salah satunya mengandung karakteristik
semantik yang lebih spesifik. Perbedaan tersebut

dapat berkaitan dengan sumber munculnya suatu

Pasanga Makna Perbedaan Fungsi dalam
N dasar mak_ng konteks
mufradat hakiki
Menyebut
keadaan lapar
tanpa secara
Menunjukka khusus
s Lapar n keadaan mengandung
e P lapar secara || unsur kelaparan
umum massal atau
tingkat
keparahan
tertentu
Mengandung
ciri kelaparan
berat yang
Kelapara berkaitan | Menggambarka
e 0 dengan n keadaan
penderitaan || kelaparan berat
dan kondisi
kekurangan
pangan
Pasangan gs (ju’) dan A

(masghabah) memperlihatkan bahwa dua kata
yang sama-sama berkaitan dengan rasa lapar
tidak sepenuhnya memiliki karakteristik makna
yang sama. Ju’ memiliki cakupan makna yang
lebih

menunjukkan kelaparan yang lebih berat dan

umum, sedangkan masghabah
berkaitan dengan penderitaan. Perbedaan ini
menjadi penting karena penerjemahan keduanya
dengan satu padanan, yaitu “lapar”, berpotensi
menghilangkan karakteristik semantik yang
terkandung dalam kata kedua (Abdul-Ghafour
dkk., 2022).
Dari sudut pandang pembelajaran
bahasa Arab, pasangan tersebut dapat digunakan
untuk menunjukkan bahwa perbedaan kosakata
tidak selalu terletak pada makna dasarnya.
Perbedaan juga dapat ditemukan pada tingkat
atau intensitas keadaan yang dirujuk. Oleh karena

itu, bahan ajar mufradat perlu memberikan

keadaan,

objek yang dirujuk,

atau unsur

konseptual yang menyertai makna kata.

Tabel 2. Pengkhususan Makna pada
Kosakata Al-Qur’an

Pasangan || Makna Per:]ziizan '(:jl;lnagr;l
mufradat || dasar || oy | konteks
Memiliki
cakupan
umum yang
berkaitan
dengan ||Mengungkap
ancaman, kan rasa
SIS Takut ||bahaya, atau || takut dalam
sesuatu yang|| berbagai
tidak situasi
diinginkan
dan
membawa
kerugian
Dalam
sejumlah
konteks Al- || Mengungkap
Qur’an, kan rasa
berkaitan takut yang
P Takut dengan disertai
pengetahuan|| kesadaran
, kesadaran, || terhadap
dan kebesaran
pengagunga Allah
n terhadap
Allah

Pasangan <3 (khawf) dan 43a

(khashyah) memiliki kesamaan pada komponen

makna  “takut”.

Akan tetapi,

keduanya

menunjukkan perbedaan karakteristik semantik.
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Khawf digunakan dengan cakupan yang relatif
umum, sedangkan khashyah dalam konteks
tertentu mengandung dimensi pengetahuan dan
pengagungan. Perbedaan tersebut dapat dilihat,
antara lain, dalam penggunaan kata khashyah
pada QS. Fatir ayat 28, yang menghubungkan
rasa takut kepada Allah dengan pengetahuan
(Simanjuntak, 2022).

Dengan demikian, kedua kata tersebut
dapat disebut memiliki kedekatan makna, tetapi
tidak sepenuhnya bersinonim. Jika keduanya
hanya diterjemahkan sebagai “takut”, pembelajar
berpotensi tidak mengenali unsur makna yang
membedakannya. Dalam bahan ajar, perbedaan
ini dapat dijelaskan melalui penyandingan makna
semantik  khusus, dan contoh

dasar, ciri

penggunaannya dalam ayat.

Diferensiasi Makna dan Fungsi Semantik
Kosakata

Judul ini lebih sesuai dengan isi yang
sudah tersedia. Istilah penguatan makna dapat
tetap digunakan dalam pembahasan apabila
ditemukan bukti bahwa pilihan kata atau

konstruksi ayat memang menghasilkan efek

atau dianggap
salah.

Menonjolkan

gejolak
kemarahan
yang kuat
. Amarah, dalam diri Menggambarkan
L kejengkelan, ||seseorang, intensitas emosi
(ghayz) |lkemarahan yang|lyang dapat dan gejolak
memuncak |{tertahan dan ||batin seseorang.
tidak selalu
diekspresikan
secara
langsung.
Menekankan
sikap tidak Menyatakan
. . rida atau ketidakridhaan,
i Ketidakridhaan, penolakan penolakan, atau
kemurkaan,
(sakhat) Keti terhadap kemurkaan
etidaksenangan .
sesuatu yang ||terhadap objek
dianggap tidak ||tertentu.
dapat diterima.
Bukan emosi
kemarahan itu ||[Menggambarkan
sendiri, pengendalian
melainkan diri dan
e Menahan, tindakan penahanan
(kazm) | membendung . .
menahan atau ||ekspresi emosi,
mengendalikan|lkhususnya
emosi yang kemarahan.
muncul.
Hasil analisis menunjukkan bahwa

penegasan atau penguatan.

Tabel 3. Pembedaan Makna dan Fungsi pada

Pasangan Kosakata yang Berdekatan

Perbedaan Fungsi
Kosakata|| Makna dasar | M2Knayang | semantik yang
perlu dapat
diperhatikan dianalisis
Menu_njukkan Mengungkapkan
emos kemarahan
kemarahan .
sebagai respons
‘o Marah, secara umum emosional
(ghadab) kemarahan, ||sebagai terhadap
kemurkaan |[respons -
tindakan atau
terhadap
sesuatu yang keadaan
tidak disukai ||

kosakata i «imtdan his memiliki kedekatan
makna dalam medan semantik kemarahan, tetapi
memperlihatkan perbedaan dalam aspek yang
Kedekatan tidak

menghilangkan karakteristik semantik masing-

ditonjolkan. tersebut

masing kata. Sementara itu, X memiliki
hubungan semantik yang berbeda karena

berkaitan dengan tindakan menahan atau

mengendalikan gejolak emosi. Temuan ini

menunjukkan bahwa relasi makna dalam
kelompok kosakata tersebut tidak sepenuhnya
bersifat sinonimis, melainkan juga mencakup
hubungan antara keadaan emosional dan tindakan

pengendalian diri.
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Ghadab menggambarkan kemarahan
yang kuat dan tegas, yang kerap disertai
konsekuensi nyata, baik berupa tindakan fisik
maupun hukuman. Sementara itu, ghayz merujuk
pada kemarahan yang intens tetapi terpendam,
lebih hati
diekspresikan melalui tindakan fisik. Adapun

ketidakridhaan

bergejolak  dalam daripada

sakhat  menunjukkan atau
kebencian yang mendalam terhadap pihak yang
dimarahi, yang dapat disertai tuntutan hukuman,
terutama dalam konteks pelanggaran terhadap
ketentuan Allah. Berbeda dari ketiganya, kazm
menggambarkan upaya  menahan dan
mengendalikan gejolak amarah, yang melibatkan
kekuatan pengendalian diri, baik secara fisik
maupun psikologis

Perbedaan  Kkarakteristik  tersebut
memperlihatkan bahwa analisis kosakata yang
berdekatan makna perlu mempertimbangkan
komponen makna dan konteks penggunaannya.
Dalam hal ini, kesamaan makna dasar tidak serta-
merta menunjukkan kesamaan fungsi semantik.
Oleh karena itu, penentuan fungsi penguatan,
penegasan,

atau pengendalian emosi perlu

didasarkan pada penggunaan kata dalam ayat dan
yang
menyertainya, bukan semata-mata pada definisi
leksikal (Azhar, 2024).

hubungan  antarelemen  kebahasaan

Perbedaan Nuansa dan Konteks Penggunaan
dan  konteks

karakteristik

Perbedaan  nuansa

penggunaan berkaitan dengan

makna yang muncul ketika suatu kata digunakan
dalam ayat tertentu. Dua kata dapat memiliki
makna dasar yang berdekatan, tetapi berbeda
dalam konteks kemunculan, kata-kata yang

menyertainya, atau asosiasi makna yang

dibangunnya. Oleh karena itu, analisis sinonimi

dekat perlu memperhatikan konteks, bukan hanya

definisi leksikal.

Tabel 4. Nuansa dan Konteks Penggunaan
Kosakata Al-Qur’an

Pasang
an Makna Konte!<s_ Perbedaan
atau ciri
mufrad| dasar nuansa
at penggunaan
Khawf
digunakan
dalam
cakupan
pengalaman |[Rasa  takut
yang lebih{lumum
luas; dibandingkan
i khashyah rasa takut
s || Takut |dalam yang disertai
’ konteks kesadaran
tertentu dan
berkaitan penghormata
dengan n
pengetahuan
dan
pengagunga
n
Ja memiliki Keadaan
cakupan lapar secara
lebih umum;
s masghabah umum
¢ s> ||Lapar atau berkaitan dibandingkan
s || kelaparan q kondisi
engan
kelaparan
kelaparan an lebin
berat dan%/ g
. erat
penderitaan
Hasil analisis menunjukkan bahwa

pasangan <3 (khawf)—4:3a (khashyah) dan g s
(ju‘)-Aa  (masghabah) memiliki kedekatan
makna, tetapi memperlihatkan perbedaan nuansa
semantik. Pada pasangan khawf-khashyah,
kedua kosakata berada dalam medan makna
ketakutan. Meskipun demikian, khawf memiliki
cakupan penggunaan yang relatif luas, sedangkan
khashyah dalam konteks tertentu berkaitan

dengan pengetahuan dan pengagungan terhadap
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objek vyang ditakuti. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa kesamaan makna dasar
tidak menghilangkan karakteristik konseptual
yang membedakan keduanya. Temuan ini sejalan
dengan kajian Celik mengenai konsep khawf dan
khashyah dalam Al-Qur’an (Celik, 2024).

Pola yang serupa ditemukan pada
pasangan gs> (ju‘)-4:ia (masghabah), yang
sama-sama berkaitan dengan makna lapar atau
kelaparan. Namun, ja‘ memiliki cakupan makna
yang lebih umum, sedangkan masghabah dalam
konteks penggunaannya, antara lain pada QS. al-
Balad: 14, berkaitan dengan keadaan kelaparan
yang menyertai kesulitan dan penderitaan. Kajian
Alhadab (2023) tentang kosakata kelaparan
dalam Al-Qur’an memberikan landasan untuk
menempatkan masghabah dalam medan makna
yang berdekatan dengan ju‘ (Azhar, 2024).
Meskipun  demikian,  perbedaan  tingkat
keparahan kelaparan perlu dipahami dengan
mempertimbangkan konteks ayat dan penafsiran,
bukan semata-mata berdasarkan makna dasar
kedua kata tersebut.

Kedua pasangan tersebut
memperlihatkan bahwa perbedaan nuansa dalam
relasi sinonimi dapat muncul melalui aspek yang
berbeda. Pada pasangan khawf-khashyah,
perbedaan  terutama  Dberkaitan  dengan
karakteristik pengalaman takut serta unsur
pengetahuan dan pengagungan yang
menyertainya. Sementara itu, pada pasangan ju‘—
masghabah, perbedaan berkaitan dengan cakupan
penggunaan dan Kkonteks kelaparan yang
digambarkan. Dengan demikian, kategori
perbedaan nuansa, kekhususan makna, dan
tingkat intensitas tidak selalu berdiri sebagai

kategori yang terpisah secara mutlak. Satu

pasangan kosakata dapat memperlihatkan lebih
dari satu karakteristik semantik, bergantung pada
konteks penggunaannya.

Temuan ini menegaskan bahwa relasi
sinonimi dalam Al-Qur’an perlu dianalisis
dengan mempertimbangkan Kketerkaitan antara
makna leksikal dan konteks ayat. Kesamaan
makna dasar tidak secara otomatis menunjukkan
kesetaraan makna secara menyeluruh. Dalam
pembelajaran bahasa Arab, implikasi ini
menunjukkan pentingnya penyajian kosakata
yang berdekatan makna melalui perbandingan
ayat, kalimat, atau wacana pendek. Pendekatan
tersebut dapat membantu pembelajar mengenali
perbedaan nuansa dan memahami alasan
pemilihan kosakata dalam konteks tertentu,
sehingga penguasaan mufradat tidak terbatas
pada hafalan arti, tetapi juga mencakup

pemahaman fungsi semantiknya.

Sintesis Temuan dan Implikasi terhadap
Pengembangan Bahan Ajar Mufradat

Hasil analisis menunjukkan bahwa
pasangan kosakata Al-Qur’an yang memiliki
kedekatan makna dapat memperlihatkan
perbedaan dalam intensitas, kekhususan makna,
karakteristik semantik, dan konteks
penggunaannya. Temuan ini menegaskan bahwa
kesamaan makna dasar atau padanan terjemahan
tidak selalu menunjukkan kesetaraan makna
secara menyeluruh. Dalam kajian near-synonymy
Al-Qur’an,  (Abdul-Ghafour  dkk., 2022)
menunjukkan bahwa kosakata yang berdekatan
makna dapat mengandung perbedaan semantik
yang tidak selalu terwakili secara memadai dalam
terjemahan. Sementara itu, (Alharbi, 2018)

menekankan pentingnya mempertimbangkan
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karakteristik semantik leksikal dan konteks
penggunaan kata dalam memahami kosakata Al-
Qur’an. Kedua kajian tersebut memberikan
landasan untuk memahami relasi sinonimi
sebagai hubungan semantik yang perlu dianalisis
melalui kesamaan sekaligus perbedaan makna.
Berdasarkan sintesis tersebut, implikasi
terhadap pengembangan bahan ajar mufradat
dirumuskan dalam tiga prinsip, yaitu pemilihan
kosakata secara komparatif, penyajian makna
secara kontekstual, dan latihan pembedaan
makna. Ketiga prinsip ini diarahkan untuk
membantu pembelajar memahami hubungan

antara kesamaan makna dan Kkarakteristik

dalam  setiap || alasan pemilihan
konteks. kata.

semantik

yang  membedakan

kosakata,

sebagaimana disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Prinsip Pengembangan Bahan Ajar

Mufradat Berdasarkan Analisis Relasi

Makna
Prinsip Dasar temuan Bentuk penerapan
dalam bahan ajar
Menyajikan
Kosakata yang | kosakata dalam
Pemilihan berdekatan pasangan atau
kosakata makna  dapat || kelompok
secara memiliki  ciri || berdasarkan
komparatif || semantik yang || kedekatan makna,
berbeda. disertai penjelasan
ciri pembeda.
Makna kata || Menyertakan
Penvaiian berkaitan makna dasar, ciri
yal dengan pembeda, contoh
makna I .
secara karakteristik ayat atau kalimat,
kontekstual semantik  dan || serta penjelasan
konteks konteks
penggunaannya. || penggunaan.
,::f.sea;;?;n Menyusun latihan
. 1] membandingkan
Latihan tidak selalu -
. makna, memilih
pembedaan || berarti bahwa .
kata sesuai
makna kata-kata dapat kontek q
saling ont_e S an
. menjelaskan
menggantikan

Prinsip pertama menekankan pemilihan
kosakata yang memungkinkan pembelajar
mengamati persamaan dan perbedaan makna
secara langsung (Febriani dkk., 2023). Penyajian
secara komparatif dapat membantu pembelajar
memahami bahwa kosakata dengan padanan
terjemahan yang serupa belum tentu memiliki
karakteristik semantik yang identik. Prinsip
kedua menempatkan konteks sebagai bagian
integral dalam penyajian mufradat. Makna dasar
suatu kata perlu dilengkapi dengan contoh
penggunaan dan penjelasan mengenai konteks
yang memengaruhi interpretasinya. Dalam
pembelajaran kosakata bagi pemula, pendekatan
kontekstual dapat menjadi landasan untuk
menghubungkan makna kata dengan situasi
penggunaannya (Hamid dkk., 2019), sehingga
pembelajar tidak hanya menghafal arti leksikal,
tetapi juga memahami penggunaan kata dalam
kalimat atau wacana. Pandangan ini dapat
dipertautkan dengan kajian mengenai pengajaran
kosakata melalui pendekatan kontekstual, serta
pendekatan semantik leksikal yang menekankan
hubungan antara karakteristik makna dan konteks
penggunaan kata (Alharbi, 2018).

Prinsip ketiga mengarahkan
pembelajaran pada kemampuan membedakan
dan menggunakan kosakata secara tepat. Latihan
dapat dirancang dalam bentuk perbandingan
makna, pemilihan kosakata berdasarkan konteks,
dan penjelasan mengenai alasan pemilihan kata
tertentu. Dengan demikian, pembelajaran tidak
berhenti pada pengenalan arti leksikal, tetapi juga

melibatkan kemampuan memahami nuansa
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makna dan ketepatan penggunaan kosakata (Wati
dkk., 2023). Ketiga prinsip tersebut saling
melengkapi: pemilihan kosakata menyediakan
bahan perbandingan, penyajian kontekstual
memperjelas karakteristik makna, sedangkan
latihan pembedaan makna memberi kesempatan
kepada  pembelajar  untuk  menerapkan
pemahamannya.

Prinsip-prinsip  tersebut merupakan
implikasi konseptual yang diturunkan dari hasil
analisis semantik dan kajian pustaka, bukan hasil
pengujian terhadap produk bahan ajar tertentu.
Oleh karena itu, kontribusi penelitian ini terletak
pada perumusan landasan semantik bagi
pengembangan bahan ajar mufradat yang
memperhatikan kedekatan sekaligus perbedaan
makna kosakata Al-Qur’an. Rumusan ini dapat
menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang
berfokus pada pengembangan prototipe bahan
ajar,  validasi  ahli, serta  pengujian
penggunaannya dalam pembelajaran bahasa
Avrab.

Secara keseluruhan, sinonimi dekat dalam
kosakata Al-Qur’an dapat dipahami sebagai
relasi antara kata-kata yang memiliki kesamaan
pada aspek makna tertentu, tetapi tetap
memperlihatkan perbedaan karakteristik
semantik. Perbedaan tersebut dapat berkaitan
dengan  intensitas,  kekhususan  makna,
karakteristik  konseptual, maupun konteks
penggunaannya. Dalam pendidikan bahasa Arab,
pemahaman terhadap relasi tersebut memberikan
dasar bagi penyusunan bahan ajar mufradat yang
mengintegrasikan makna leksikal, ciri pembeda
semantik, konteks penggunaan, dan latihan
komparatif. Dengan pendekatan ini,

pembelajaran kosakata dapat diarahkan tidak

hanya pada penguasaan arti kata, tetapi juga pada
pemahaman hubungan makna dan ketepatan

penggunaannya.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, sinonimi
dekat (near-synonymy) dalam kosakata Al-
Qur’an menunjukkan bahwa kata-kata yang
memiliki kedekatan makna tidak selalu dapat
dipertukarkan secara bebas. Persamaan makna
dasar dapat disertai perbedaan dalam tingkat
intensitas, kekhususan makna, karakteristik
semantik, serta konteks penggunaannya. Dengan
demikian, pemahaman terhadap kosakata Al-
Qur’an tidak cukup hanya mengandalkan
padanan terjemahan, tetapi juga memerlukan
analisis terhadap ciri pembeda makna dan
konteks yang melingkupinya.

Temuan  tersebut  memiliki  implikasi
konseptual terhadap pengembangan bahan ajar
mufradat bahasa Arab. Bahan ajar perlu
dirancang dengan memperhatikan pemilihan
kosakata yang memiliki kedekatan makna,
penyajian makna secara kontekstual, serta latihan
komparatif yang membantu  pembelajar
mengidentifikasi perbedaan dan ketepatan
penggunaan kata. Pendekatan ini dapat
memperluas pembelajaran kosakata dari sekadar
penguasaan arti leksikal menuju pemahaman
relasi makna dan penggunaannya sesuai konteks.
Sebagai penelitian kepustakaan, implikasi yang
dirumuskan masih bersifat konseptual dan belum
diuji melalui pengembangan maupun penerapan
bahan ajar secara empiris. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada

pengembangan bahan ajar mufradat berbasis
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relasi makna kosakata Al-Qur’an serta pengujian

penerapannya dalam pembelajaran bahasa Arab.
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